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ABSTRAK 

 

 Era modern ditandai hadirnya rumah sempit berhimpit dengan gaya interior 

yang simple praktis, elemen interior rumah tradisi. Perkembangan sekarang  di 

Karanganyar dan sekitarnya bermunculan bangunan komersil menghadirkan elemen  

interior rumah tradisi. Elemen interior rumah tradisi menjadi objek komoditas pada 

bangunan komersil. Komodifikasi elemen interior rumah tradisi pada desain interior 

komersial di Karanganyar menarik dibahas untuk menemukan alasan terjadinya 

komodifikasi elemen interior tradisi di Ngargoyoso dan bentuk komodifikasi 

kaitannya dengan keberlangsungan seni budaya. Penelitian diposisikan pada ranah 

kajian kritis dengan teori dekonstruksi, komodifikasi, dan reproduksi budaya. Metode 

yang digunakan dengan metode penelitian kualitatif.  Data dikumpulkan melalui 

observasi lapangan, wawancara, dan studi literature dengan analisis interpretative.  

Hasil penelitian menunjukan, bahwa (1) komodifikasi elemen interior terjadi 

karena  adanya modal dan relasi saling menguatkan: modal sosial  terdiri dari 

pemerintah dan masyarakat saling berbagi peran: pemerintah menerbitkan kebijakan 

tentang Ngargoyoso sebagai Pengembangan Wisata Kuliner, masyarakat peka 

menangkap perkembangan, mendorong kreaifitas saling berbagi peran dalam 

membentuk desa wisata; modal ekonomi: berupa letak demografis dan geografis 

alam dan potensi tanah, mendorong berdirinya rumah komersil di pegunungan 

berbasis lokal; modal budaya berupa karakteristik sosial budaya Ngargoyoso sebagai 

bagian dari Jawa di era modern dieksplor menjadi paket wisata; modal simbolik 

berupa kekayaan seni budaya elemen interior nusantara berikut nilai yang terkandung 

dijadikan objek komoditas sekaligus menyampaikan pesan moral melalui paket wisata 

berbasis suasana interior rumah tradisi untuk interior komersil. Relasi yang terlibat di 

antaranya: pemerintah, masyarakat sebagai pemilik usaha: pertanian, transportasi Jeep 

keliling tebing, produsen makanan khas, EO wisata, investor luar; (2) Komodifikasi 

terjadi, menunjukkan upaya pemanfaatan elemen interior rumah tradisi dengan garap 

baru atau sanggit sebagai media pesan moral dan edukasi seni budaya serta 

romantisme masa lalu menghasilkan Gaya Interior Nusantara Kekinian. Temuan 

teoritis adalah reproduksi interior rumah tradsisi bersumber pada Budaya Nusnatara 

menghasilkan bentuk Interior Nusantara Kekinian. Teori Reproduksi Buordeu dengan 

dekonstruksi efektif menemukan makna baru elemen interior rumah tradisi pada 

interior bangunan komersial adalah hasil garap baru rumah tradisi di era modernitas. 

 

  

 

Kata kunci: komodifikasi, implikasi, sanggit, interior nusantara. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Era modernitas, terjadi evoria yang menghadirkan elemen interior tempo dulu 

pada interior ke kinian pada bangunan-bangunan komersial di Surakarta dan 

sekitarnya. Pada dekade terakhir kehadiran elemen interior tempo dulu pada interior 

kekinian dapat dilihat di berbagai lini. Rumah tradisi awalanya pernah menghilang 

yang sudah mulai menghilang di berbagai daerah, kembali hadir. Tidak hanya 

kalangan atas, masyarakat pedesaan sebagian mulai berminat kembali pada elemen 

interior tempo dulu untuk interior rumah tinggal maupun untuk diadaptasi sebagai 

tempat kuliner. Banyak profesi pengepul dan pemburu elemen interior tempo dulu, 

contoh Harto   Furniture Klaten, di sepanjang jalan Solo Baru terdapat beberapa outlet 

yang memajangkan elemen interior tempo dulu. Tidak sedikit dosen yang menekuni 

profesi pemburu elemen interior tempo dulu untuk rumah dan dijual, salah satunya 

adalah Henry Cholis dosen Seni Rupa Murni ISI Surakarta (obeservasi 2018).  

Di Surakarta terdapat banyak Joglo sebagai  dimanfaatkan sebagai gedung 

pertemuan, di antarannya, Pendapa ISI Surakarta, Taman Budaya Surakarta, Gedung 

Wanita Surakarta.  Adaptasi elemen interior tempo dulu pada bangunan-bangunan 

kuliner semakin merebak di Surakarta dan sekitarnya terutama di Karangnyar 

tepatnya di Ngargoyoso. Di Ngagoyoso dapat dilihat hampir setiap hari ada 

perkembangan jumlah hadirnya bangunan komersial dengan elemen interior rumah 

tradisi.  Bali Ndesa milik Endang Sedep salah satu staf yang dulu pernah di ISI 

Surakarta sangat kelihatan padu dapan elemen interior dari berbagai daerah menjadi 

interior kekinian yang diminati oleh pengunjung.    

Kompetisi rumah makan terjadi tidak pada menu, tetapi kemampuan memadu 

padankan elemen interior rumah tradisi menjadi interior kekinian dengan suasana 

baru memiliki nilai jual. Pengunjung cenderung memilih rumah makan dengan 

bangunan yang memiliki daya tarik karena menghadirkan suasana tempo dulu atau 

suasana nusantara. Bangunan dengan suasana interior tempo dulu memiliki daya tarik 

ditandai dengan banyaknya pengunjung. Di era sekarang konsumsi tidak hanya pada 

nilai fungsi semata tetapi sudah merambah pada konsumsi tanda. Suasana tempo dulu 

menjadi daya tarik sebagai tempat foto sosialita.  Upaya menjadikan elemen interior 
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sebagai daya tarik untuk dijual dinamakan komodifikasi. Interior tidak sekedar 

sebagai wadah tempat makan dan minum tetapi juga sebagai tempat pengunjung 

mencari suasana baru. Masing-masing restoran tidak segan sengaja menyediakan  

tempat untuk foto both dengan suasana elemen interior nusantara, sehingga jelas dapat 

ditangkap telah terjadi komodifikasi dari padu padan elemen rumah tradisi untuk 

terwujudnya interior nusantara sebagai interior komersial.  

Fenomena komodifikasi elemen interior rumah tradisi pada interior komersial di 

Ngargoyoso mengundang tanya, bagaimana implikasi komodifikasi elemen interior 

rumah tradisi pada interior bangunan komersial di Ngargoyoso terhadap kelangsungan 

budaya rumah tradisi. Kehadiran interior hasil dari perpaduan berbagai gaya interior 

rumah tradisi selayaknya dimaknai sebagai bentuk reproduksi budaya. Interior hasil 

perpaduan berbagai elemen interior rumah tradisi adalah produk budaya harus 

dipahami terdapat relasi dalam praktiknya. Kebudayaan dibentuk oleh penganutnya 

melalui konstruksi sosial, individu-individu, dan kelompok (masyarakat) aktif 

menciptakan dan menafsirkan budaya (Kleden, 2006: 3). Interior bangunan komersial 

hasil perpaduan berbagai gaya interior rumah tradisi menjadi interior komersial 

adalah realitas ciptaan (produksi, konstruksi) atau diciptakan kembali (reproduksi, 

rekonstruksi), atau dengan istilah lain suatu konstruksi realitas baru hasil dari 

konstruksi realitas sebelumnya yang didekonstruksi oleh berbagai agen sebagai relasi. 

Realitas adalah teks yang mengandung nilai-nilai, prasyarat, ideologi, kebenaran, dan 

tujuan tertentu oleh relasi yang membentuk harus dipahamai secara kritis. 

Oleh karena itu, untuk dapat memahami tentang makna di balik padu padan 

elemen interior rumah tradisi diperlukan kajian  secara kritis secara holistic layak dan 

perlu segera dilakukan. Kajian diharapkan dapat menemukan pemahaman terhadap 

makna di balik bentuk dan implikasi di balik peristiwa komodifikasi elemen interior 

rumah tradisi. Hasil kajian diharapkan dapat menginformasikan realitas tentang 

estetika interior rumah tradisi pada interior kekinian bagi masyarakat pendukungnya 

seiring dengan perubahan zaman. Selama ini estetika selalu dipahami kehadirannya 

dari Barat. Fenomena padu pada elemen interior rumah tradisi selayaknya dilihat 

dalam situasi budaya nusantara bukan dari estetika barat. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Untuk memudahkan arah penelitian, maka dirumuskan pertanyaan masalah 

1. Mengapa terjadi komodifikasi elemen interior rumah tradisi di Ngargoyoso 
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Karanganyar 

2. Bagaimana implikasi komodifikasi elemen interior rumah tradisi di 

Ngargoyoso Karanganyar terhadap estetika desain interior. 

C. Tujuan: 

1. Menemukan faktor terjadinya komodifikasi elemen interior rumah tradisi di 

Ngargoyoso Karanganyar 

2. Menjelaskan implikasi komodifikasi elemen interior rumah tradisi di 

Ngargoyoso Karanganyar terhadap estetika desain interior. 
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BAB II 

RINGKASAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Pustaka 

 

Komodifikasi budaya sudah marak di berbagai daerah seiring dengan perda 

tentang setiap daerah penting melakukan penataan daerah untuk peningkatan wisata. 

Pada akhirnya daerah berupaya membangun seni dan budaya melalui penggalian 

budaya untuk dikemas menjadi wisata, seni dan budaya menjadi objek komoditas. 

Penelitian I Ketut Stiawan, dalam disertasinya “Komodifikasi Pusaka Budaya Pura 

Tirta Empul Dalam Konteks Pariwisata Global” tahun 2011. Penelitian ini dilakukan 

untuk memahami realitas sosial masyarakat terkait dengan keberadaan Pura Tirta 

Empul dalam konteks pariwisata global. Adanya arus budaya global berimplikasi 

pada praktik-praktik budaya kapitalisme, memunculkan komodifikasi budaya. 

Pemanfaatan pusaka budaya Pura Tirta Empul yang merupakan tempat suci untuk 

kepentingan pengembangan pariwisata telah berlangsung di Desa Manukaya, 

Tampaksiring, Gianyar, Bali. Pura Tirta Empul mengalami komodifikasi, 

komersialisasi, turistifikasi sebagai bentuk adaptif budaya global yang menghasilkan 

makna baru. Penelitian ini mengangkat tiga permasalahan pokok, yakni (1) proses 

komodifikasi Pura Tirta Empul, (2) faktor-faktor yang mendorong komodifikasi, dan 

(3) dampak dan makna komodifikasi Pura Tirta Empul dalam konteks pariwisata 

global. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kritis. Beberapa teori yang 

digunakan adalah teori komodifikasi, teori hegemoni, teori dekonstruksi, dan teori 

semiotik. Relevansi penelitian I Ketut Stiawan dengan penelitian ini adalah sama-

sama kajian kritis namun objek berbeda dalam situasi sosial budaya yang berbeda dan 

teori yang digunakan tidak semua sama.  

Ivan Robert Bernadus Kaunang, dalam penelitiannya “Komodifikasi Tari 

Maengket  (TM) Minahasa, Sulawesi Utara Di Era Globalisasi” Penelitian ini 

mengangkat realitas lapangan yang empirik berkaitan dengan permasalahan 

komodifikasi. Adanya pengaruh arus budaya global di Minahasa, implikasinya pada 

praktik-praktik budaya kapitalisme, seperti munculnya industri budaya yang mengacu 

pada komodifikasi bentuk-bentuk budaya, sebagai industri hiburan, budaya massa, 

populer, dan budaya konsumerisme. TM mengalami komodifikasi, komersialisasi, 

turistifikasi yang menghasilkan bentuk dan makna yang baru.  Penelitian difokuskan 
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pada pembahasan tentang  (1) bentuk komodifikasi TM Minahasa, Sulawesi Utara di 

era globalisasi (2) faktor-faktor yang menyebabkan komodifikasi TM Minahasa, 

Sulawesi Utara di era globalisasi, serta (3) dampak dan makna komodifikasi TM 

Minahasa, Sulawesi Utara di era globalisasi.  Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kritis. Teori yang digunakan adalah teori komodifikasi (Fairlough), teori 

budaya populer (Williams dan Agger), teori dekonstruksi (Derrida) dan teori 

representasi (Hall). Relevansi penelitian Ivan Robert Bernadus Kaunang dengan 

penelitian ini adalah sama-sama kajian kritis namun objek berbeda dan teori yang 

digunakan tidak semua sama karena konteksnya berbeda.  

Reproduksi seni dan budaya secara umum sebagai upaya pelestarian pernah 

dilakukan kajian oleh Dharsono. Dijelaskan, bentuk reproduksi seni tradisi dengan 

inovasi garap, salah satu hasilnya adalah beberapa Wayang Beber Pacitan dengan 

garap medium (2015: 87-89) dinamakan sanggit.  Wayang yang awalnya 

dipergelarkan dengan pentas dengan niyaga/pengrawit sekarang dihadirkan menjadi 

wayang beber dengan karya lukis sebagai pargelaran. Lebih lanjut Dharsono 

menjelaskan, sanggit sebagai strategi pelestarian mutrani/tangguh keris  sebagai 

bentuk pelestarian secara revitalisasi. Keris yang awalnya diwujudkan untuk senjata 

pada akhirnya diwujudkan memiliki fungsi perhiasan, karya seni, dan benda prestice. 

Sanggit  sebagai strategi pelestarian mutrani/tangguh dapat dilihat pada tari bedhaya, 

tari rakyat  daerah Boyolali “ Gumbolo Seto”. Tari bedhaya yang dahulu disajikan 

hanya di depan raja untuk acara tertentu, sekarang tari bedhaya sekarang diadaptasi 

menjadi tari yang dipentaskan di berbagai acara. Kajian Dharsono menunjukkan 

upaya pelestarian merambah pada dunia sosial budaya mengkriit kearifan lokal 

dihadirkan ke kinian, tidak menutup kemungkinan merambah pada dunia interior.  

Sunarmi melakukan penelitian komodifikasi bangunan Pracimayasa di Pura 

Mangkunegaran Surakarta tahun 2018.  Di era global, telah terjadi perubahan 

bangunan cagar budaya sebagai privat atau tempat keluarga menjadi bangunan 

komersial sebagai objek wisata dinner. Pendekatan yang digunakan dengan 

pendekatan kualitatif dalam ranah kajian kritis. Teori yang digunakan adalah 

dekonstruksi, komodifikasi, dan semiotik. Penelitian dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, studi dokumen, dan studi literature. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

komodifikasi bangunan cagar budaya dengan cara menghadikan bentuk etnik 
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Nusantara dihadirkan kekinian menunjukkan adanya konsep reorientasi dan reposisi 

nilai.  

Sunarmi melakukan penelitian tentang Sanggit Rumah Tradisi di Era Global Di 

era global pada tahun 2021. Perkembangan desain interior objek wisata diwarnai 

perdebatan antara tradisi dan modern. Reproduksi desain interior rumah tradisi 

mewarnai perkembangan terakhir di era global.  Surakarta dan Karangnyar marak 

hadir interior komersial yang menghadirkan suasana tempo dulu. Kehadiran elemen 

interior rumah tradisi pada desain interior kuliner di Karanganyar menarik dibahas 

untuk menemukan konsep reproduksi desain dan gaya interior yang dihasilkan. Untuk 

menjawab permasalahan dengan pendekatan Estetika Nusantara. Data dikumpulkan 

melalui observasi lapangan, wawancara, dan studi literature dengan analisis 

interpretative.  Hasil penelitian menunjukkan, kehadiran elemen interior rumah tradisi 

pada interior kuliner adalah sebagai bentuk sanggit rumah tradisi dengan konsep 

reorientasi dan reposisi nilai tradisi sehingga menghadirkan gaya interior sanggit.  

Berdasar pada tiga hasil kajian di atas menunjukkan komodifikasi elemen 

interior rumah tradisi pada bangunan komersial masih perlu dikaji dengan pendekatan 

dekonstruksi untuk menemukan bentuk komodifikasi dan dampak pada keberlanjutan 

seni dan budaya utamanya terkait kehadiran estetika hasil padu padan elemen interior 

rumah tradisi. Hasilnya dapat sebagai informasi cakrawala pandang bagi para desainer 

tentang estetika interior rumah tradisi yang dihadirkan kekinian, berikutnya dapat 

sebagai rekomendasi  bagi pemerintah dalam bidang cagar budaya. 

B.  Kerangka Penelitian 

Komodifikasi elemen interior rumah tradisi pada interior bangunann  komersial 

di Karanganyar  mempolakan proses menjadikan elemen interior rumah tradisi 

menjadi objek daya tarik yang dijual pada bangunan komersial di Ngargoyoso. 

Elemen interior rumah tradisi pada awalnya merupakan elemen pada rumah tempat 

tinggal yang ada di daerah-daerah wilayah Indonesia yang selama ini tersingkirkan 

karena dinilai tidak ngikuti zaman sekarang menjadi daya tarik dalam wisata kuliner 

di Ngargoyoso. Ngargoyoo saat ini tampak hadir menjadi daerah yang tumbuh 

kembang bangunan-bangunan yang menghadirkan elemen-elemen interior rumah 

tradisi  namun hadir ke kinian. Elemen interior rumah tradisi yang awalnya menjadi 

elemen interior bangunan tempat tinggal sekarang dihadirkan pada bangunan 
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komersial pada era sekarang. Menurut Sunarmi, keberlangsungan tradisi pada era 

modernitas selalu diikuti adanya reorientasi dan reposisi nilai.  

Bourdieu menjelaskan, keberlangsungan kehidupan sosial karena adanya modal. 

Bourdieu  membagi sumber-sumber modal atas empat komponen penting, yaitu 

sumber modal sosial, modal ekonomi, modal budaya, dan modal simbolik. Proses 

menjadikan elemen interior rumah tradisi dari berbagai daerah menjadi gaya interior 

bangunan komersial di Ngargoyoso pada dasarya untuk menciptakan suasana baru 

sebagai daya tarik untuk dijual.  Praktik mewujudkan interior melalui perpaduan 

elemen interior rumah tradisi tidak sekedar bernilai fungsi tetapi untuk menciptakan 

suasana berorientasi nilai uang. Proses menjadikan benda yang awalnya tidak bernilai 

uang menjadi bernilai uang tersebut dinamakan komodifikasi. Komodifikasi diartikan 

sebagai proses menjadikan sesuatu yang sebelumnya tidak memiliki nilai komoditi 

sehingga beralih menjadi memiliki nilai komoditi (Piliang, 2012:17). Komodifikasi 

merupakan suatu konsep yang luas, tidak hanya menyangkut masalah produksi 

komoditas dalam pengertian ekonomi tentang barang-barang yang diperjual-belikan. 

Komodifikasi juga menyangkut proses pengorganisasian konsep produksi, 

pendistribusian dan konsumsi komoditas. Relasi antara produsen, distributor, dan 

konsumen tidak akan terjadi tanpa adanya modal. Komodifikasi elemen interior 

rumah tradisi menjadi interior komersil sehingga menciptakan suasana daerah wisata 

berbasis rumah tradisi terjadi karena adanya modal sosial, modal ekonomi, modal 

budaya, dan modal simbolik. Oleh karena itu untuk menjawab permasalahan tentang 

persoalan mengapa terjadi komodifikasi elemen interior rumah tradisi menjadi interior 

banguan komersial di Ngargoyoso digunakan teori komodifikasi dan teori modal   

Fenomena memadu padankan elemen interior rumah tradisi menjadi interior 

komersial kekinian di Ngargoyoso, merupakan bentuk reproduksi budaya melibatkan 

berbagai relasi yang terdiri dari produsen, distributor, dan konsumen. Eelemen 

interior rumah tradisi adalah produk budaya Nusantara. Pada budaya Jawa, upaya 

memproduksi seni dan budaya dengan garap baru dalam dunia pewayangan 

dinamakan sanggit. Sanggit merupakan suatu bentuk kreatifitas dan kebebasan 

seorang dalang dalam penggarapan unsur-unsur pakeliran  dalam rangka memberikan 

bobot terhadap sajian. Merujuk pada konsep Estetika Nusantara  salah satunya dapat 

bersumber dari pewayangan, fenomena kehadiran elemen interior rumah tradisi yang 

dihadirkan pada interior komersial yang saat ini berkembang  dapat dikatakan hasil 

sanggit. Oleh karena itu untuk memahami implikasi fenomena komodifikasi elemen 
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interior rumah tradisi yang dipadu padankan menjadi interior komersial di 

Ngargoyoso dilakukan dengan pendekatan dekonstruksi. Hal ini dilakukan mengingat, 

interior komersial di Ngargoyoso tersebut merupakan produk budaya nusantara yang 

dipoduksi oleh masyarakat, sehingga akan tepat apa bila dipahami sesuai konteksnya, 

yakni sosial budaya saat ini yang terjadi.  Kerangka berpikir dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada bagan di bawah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 1. Jenis Penelitian 

Produk budaya harus dipahami dalam relasinya dengan praktik kebudayaan dan 

struktur-struktur social serta historis. Kebudayaan dibentuk oleh penganutnya melalui 

konstruksi social, individu-individu, dan kelompok (masyarakat) aktif menciptakan 

dan menafsirkan budaya (Ignas Kleden, 2006: 3). Interior bangunan komersial yang 

terwujud dari elemen interior rumah tradisi adalah realitas ciptaan (produksi, 

konstruksi) atau diciptakan kembali (reproduksi, rekonstruksi), atau dengan istilah 

lain suatu konstruksi realitas baru hasil dari konstruksi realitas sebelumnya yang 

didekonstruksi. Realitas adalah teks yang mengandung nilai-nilai, prasyarat, ideologi, 

kebenaran, dan tujuan tertentu oleh relasi yang membentuk harus dipahamai secara 

kritis. 

Penelitian ini berupaya menggali dan mengungkap makna dari komodifikasi 

elemen interior rumah tradisi berupaya menemukan makna sehingga mengutamakan 

data berbentuk narasi, berupa ungkapan subjektif. Penelitian yang berupaya mencari 

makna membutuhkan data dalam bentuk deskrepsi dari teks naratif, kata-kata, 

ungkapan, pendapat, dan gagasan yang dikumpulkan dari berbagai sumber sesuai 

dengan cara pengumpulan yang digunakan (Bungin, 2003:147). Demikian pula 

penelitian ini lebih bertumpu pada deskripsi data kualitatif sehingga mengutamakan 

analisis data deskriptif-interpretatif untuk menemukan makna di balik komodifikasi. 

 

b. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Jawa utamanya di Ngargoyoso, serta diutamakan 

dari literature yang bersumber dari Budaya Nusantara.  

c.  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dikumpulkan adalah data kualitatif karena bersumber pada 

realitas kualitatif, tentang komodifikasi elemen interior rumah tradisi dan 

eberlangsungannya budaya Nusantara. Ada dua jenis data kualitatif yang 

digunakan pada penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. Data berupa 

data primer berkaitan dengan bentuk komodifikasi elemen interior rumah tradisi 
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nusantara. Data tersebut diperoleh melalui studi observasi langsung di lokasi 

Ngargoyoso.  

Data sekunder merupakan informasi tentang objek penelitian yang diperoleh 

lewat pihak lain atau secara tidak langsung buku jurnal, hasil penelitian terdahulu 

terkait dengan komodifikasi, desain, gaya, dan budaya nusantara. Data tersebut 

diperoleh pula dari pendapat para ahli budaya, sejarah, dan desain. 

 

 d. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data disesuaikan dengan jenis data  dan sumber data 

yang digunakan merujuk pada substansi permasalahan penelitian.  

1. Oberavasi 

Pada penelitian ini mengutamakan data  tempat dan peristiwa, berupa bentuk 

visual interior hasil padu padan yang menjadi interior komersial sekaligus sebagai 

restoran yang ada di Ngargoyoso. Data diperoleh dengan cara mengamati langsung  

atau obervasi di lokasi dan peristiwa. Variabel terdiri dari elemen interior, jenis ruang, 

tata letak ruang, unsur pembentuk ruang, pencahayaan, penghawaan, dan tata suara, 

tata letak perabot.  

 

2. Studi Literature 

Studi kepustakaan ini dilakukan dengan cara melakukan telaah terhadap 

sumber-sumber pustaka berupa buku, jurnal, makalah, dan hasil penelitian yang 

terdahulu yang berkaitan dengan budaya Jawa, bentuk rumah tradisional Jawa. 

Sumber pustaka buku terdiri dari buku teks, jurnal, serat tentang budaya Jawa, 

bentuk rumah tradisional Jawa. Sumber pustaka jurnal yang digunakan terdiri dari: 

jurnal elektrik dan non elektrik baik yang diterbitkan tingkat nasional maupun 

internasional. Sumber pustaka makalah terdiri dari makalah yang disajikan dalam 

pertemuan ilmiah dan makalah yang diterbitkan dalam prosiding. Studi pustaka 

dilakukan untuk menemukan pemahaman tentang definisi, analisis data, dan 

membangun konsep, baik data skunder maupun data primer. 

 

3. Studi Dokumen 

Studi dokumen, yaitu pengumpulan data yang bersumber dari  dokumen. Teknik  

studi dokumen ini digunakan untuk mengumpulkan data teks (Arikunto, 2002:98). 

Data teks terkait dengan bentuk visual rumah tradisional Jawa. Data yang 
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diperoleh dari studi dokumen diposisikan sebagai data primer melalui pelacakan 

media sosial, Instagram, Foto kenangan dalam WA Group, status dan facebook.  

4.  Focus Group Discussion (FGD) 

FGD dilakukan untuk menginterpretasi bentuk elemen interior rumah  

tradisional Jawa dan dan nilai budi pekerti. Penyelenggaraan FGD ini 

dimaksudkan untuk menjaring masukan-masukan para peserta tentang bentuk 

elemen interior rumah  tradisional Jawa dan pedagogik budi pekerti. Peserta FGD 

adalah meliputi: terdiri dari teman sejawat peneliti budaya Jawa. Pada kegiatan 

FGD ini peran peneliti hanya sebagai fasilisator, sedangkan pelaku yang terlibat 

langsung dalam proses diskusi interaktif adalah para peserta FGD. Hasil FGD 

untuk melengkapi data atau informasi yang diperoleh dari sumber untuk 

perumusan estetika interior rumah tradisi. Dengan demikian dapat dihasilkan hasil 

informasi yang diperoleh semakin lengkap, tentang estetika yang muncul. 

 

e. Validitas Data 

Untuk menguji keabsahan data, dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang ada di luar data itu. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi sumber yaitu melakukan pengecekan dan pembandingan 

terhadap derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda (Moleong, 2005: 78). Mendasar pada pandangan tersebut, maka 

validitas data dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

1. Melakukan uji silang terhadap catatan harian dari hasil pengamatan 

dokumen dengan hasil studi pustaka. 

2. Menguji data dengan cara membandingkan hasil pengamatan dokumen 

satu dengan dokumen orang lain dengan perspektif berbagai pendapat dan 

pandangan tentang karakteristik bentuk dan model pengembangan konsep 

keindahan interior tempo dulu. 

Proses di atas dilakukan terus menerus sampai pada suatu saat diyakini 

bahwa sudah tidak ada perbedaan tentang data sejenis melalui uji kebenaran dari 

berbagai sumber. Triangulasi sumber mengarahkan peneliti agar di dalam 

mengumpulkan data, wajib menggunakan beragam sumber data yang berbeda-

beda yang tersedia. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu, 
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dapat lebih teruji kebenarannya bilamana dibandingkan dengan data sejenis yang 

diperoleh dari sumber lain yang berbeda, baik kelompok sumber sejenis atau 

sumber yang berbeda jenisnya (Sutopo, 2006: 93). Proses validitas data yang 

dilakukan adalah mendialogkan pandangan dari berbagai informasi interior 

karakteristik elemen interior rumah tradisional Jawa dari beberapa literature. 

 

f. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang dilakukan untuk mengorganisasikan data 

(Moleong, 2005: 103). Pada penelitian ini, analisis dilakukan dengan analisis data 

model deskriptif- interpretasi. Teknik analisis data model deskriptif- interpretasi ini 

dimulai dari proses penjajagan, pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan 

pengolahan data yang diakhiri dengan verifikasi data. Analisis data ini bertujuan 

untuk menyederhanakan seluruh data yang telah berkumpul dan menyajikan secara 

sistematis, mengolah, menafsir, dan memaknai data. Proses analisis data terdiri 

dari dua tahap, tahap pertama terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Huberman, 1994: 428-429). 

Alur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Reduksi Data 

Tahap pertama reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar. Data yang diperoleh 

direduksi dengan cara penggabungan dan pengelompokan data-data sejenis 

menjadi satu dan dituangkan dalam uraian laporan tertulis secara lengkap dan 

terperinci. Reduksi data dilakukan terus menerus selama proses penelitian 

berlangsung. Pada tahap ini data dipilah kemudian disederhanakan, data yang tidak 

diperlukan disortir agar memberikan kemudahan dalam penampilan dan penyajian. 

2. Penyajian Data 

Tahap kedua penyajian data, merupakan pengolahan data-data setengah jadi 

yang sudah dikelompokkan dan menjadi alur tema yang jelas atau dengan kata lain 

kegiatan merakit informasi atau pengorganisasian data serta menyajikan dalam 

bentuk deskriptif agar dapat diinterpretasi diambil simpulan. Pada tahap ini data 

disusun disajikan berdasarkan pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi data dan 

disajikan dengan menggunakan kalimat dan bahasa yang merupakan rakitan 
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kalimat disusun secara logis, sistematis, sehingga apabila dibaca akan mudah 

dipahami. 

3. Verifikasi 

Tahap ketiga verifikasi atau menarik simpulan disajikan merujuk pada 

pertanyaan penelitian. Penarikan simpulan dilakukan secara terus menerus 

sepanjang proses analisis sehingga mendapatkan hasil yang paling valid. 

Menganalisis dan mencari makna dari data yang telah dianalisis dan selanjutnya 

dituangkan ke dalam bentuk simpulan tentang bentuk komodifikasi dan estetika 

yang mendasari. 

 

Proses analisis data tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut. 
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Pengumpulan Data Data Display 

Simpulan Reduksi Data 
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BAB IV 

KOMODIFIKASI ELEMEN INTERIOR 

RUMAH TRADISI PADA INTERIOR KOMERSIAL 

DI NGARGOYOSO KARANGANYAR-STUDI KASUS GRIYO BUDOYO 

KEMUNING NGARGOYOSO 

 

A. Modal dan Relasi Komodifikasi Elemen Interior Rumah Tradisi di 

Ngargoyoso 

 

Komodifikasi menurut Mosco adalah: the process of transforming use values in 

to exchange values/ proses mengubah nilai pakai menjadi nilai tukar (Mosco, 1996: 

141). Merujuk pada pendapat Mosco tersebut yang dimaksud proses komodifikasi 

elemen interior rumah tradisi di Ngargoyoso adalah proses menjadikan elemen 

interior rumah tradisi dari nilai pakai menjadi nilai tukar. Secara umum sudah 

dipahami, nilai guna rumah tradisi adalah tempat tinggal, tempat bermasyarakat, 

tempat menjaga kelangsungan hidup. Terjadinya komodifikasi desain elemen interior 

rumah tradisi berarti menjadikan nilai pakai/guna desain elemen interior rumah tradisi 

yang awalnya sebagai elemen interior rumah tinggal menjadi nilai tukar.  

Pada proses menjadikan nilai guna menjadi nilai tukar, melibatkan domain dan 

institusi untuk produksi, distribusi serta konsumsi komoditas. Sebagaimana dijelaskan 

Fairclough (1995: 207), komodifikasi adalah proses, yang mana domain-domain dan 

institusi-institusi sosial perhatiannya tidak hanya memproduksi komoditas dalam 

pengertian ekonomi yang sempit mengenai barang-barang yang akan dijual, tetapi 

bagaimana diorganisasikan dan dikonseptualisasikan dari segi produksi, distribusi, 

dan konsumsi komoditas. Konseptualisasi adalah proses menyusun konsep yang 

dijadikan sumber ide gagasan dalam produksi komoditas. Produksi adalah proses 

produksi komoditas. Distribusi adalah proses penyebaran informasi terkait komoditas. 

Konsumsi adalah proses konsumsi komoditas oleh konsumen. Dengan demikian 

terdapat aktor yang terlibat sebagai konseptor, produsen, pendistribusi, dan 

konsumen. Konseptor adalah relasi yang terlibat sebagai aktor intelektual yang 

memiliki ide gagasan. Produsen adalah relasi yang terlibat sebagai aktor produksi 

komoditas. Pendistribusi adalah relasi yang terlibat sebagai aktor pendistribusi 

komoditas. Konsumen adalah relasi yang terlibat sebagai aktor konsumen komoditas. 

Sesuai dengan teori dekonstruksi bahwa sekecil apapun itu adalah entitas yang 

memiliki peran menjadi realitas, maka semua aktor baik sebagai konseptor, produsen, 
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pendistribusi, dan konsumen komoditas memiliki posisi sama pentingnya sebagai 

entitas relasi komodifikasi elemen interior rumah tradisi di Ngargoyoso.   

Beberapa bangunan komersil di Ngargoyoso yang menghadirkn elemen interior 

rumah tradisi di antaranya: Griyo Budoyo, Bali Ndesa, Watu Wangi Kemuning 

Ngargoyoso. Griyo Budoyo beralamat di Jalan Kemuning, Spranten, Kemuning, 

Ngargoyoso, Karanganyar. Griyo Budoyo ini merupakan Vila yang bertemakan 

budaya didirikan oleh Ririn Haryanto. Ririn seorang pengusaha yang malang 

melintang dalam usaha hasil karya budaya Nusantara di Menado, Pakan Baru, dan 

tahun 2017 mengambangkan usahanya membangun gudang di Ngargoyoso 

dinamakan Griyo Budoyo. Walaupun pada awalnya niatnya selain untuk gudang 

untuk vila pribadi, tetapi seiring dengan jalannya waktu banyak wisatawan yang lewat 

pingin numpang foto.  Akhirnya dijadikan usaha pengembangan budaya untuk turut 

serta dalam memberikan edukasi pada masyarakat tentang Tata Boga, Tata  Busana, 

Tata Rias, Tata Kria, Tata Perilaku Tradisi(Ririn Haryanto 2022). Griyo Budoyo 

memiliki bangunan dengan elemen  interior  bentuk etnik Nusantara dihadirkan 

kekinian dijadikan usaha outing class, Prewedding, Arisan, Seminar, Rapat, dll.  

Kemenarikan Griyo Budoyo memiliki bangunan yang terdiri dari elemen 

interior rumah tradisi Nusantara. Dikatakan rumah tradisi Nusanatara, karena yang 

dihadirkan tidak hanya satu bentuk etnik, tetapi ada Jawa, Yogya, Jepara, dan Bali 

dalam rumah kekinian.  Di depan terdapat Joglo yang hanya separo/ tidak utuh, pintu 

utama  berukir dengan handel bentuk keris, di dalam ruang terdapat banyak kendi, 

payung, loro blonyo, cermin. Ruangan luas bukan di depan tetapi di belakang dan 

paling belakang terdapat Patirtan/ pemandian/kolam Renang. Kehadiran elemen 

interior rumah tradisi di Griyo Budoyo yang menjadi daya tarik sebagai bangunan 

komersil di Ngargoyoso.  

Bali  Ndesa dibangun pada tahun 2016 oleh ending Sedep, merupakan bangunan 

rumah makan yang menyediakan tempat pertemuan secara khusus. Bali Ndesa 

mengambil tema Jawa dengan menghadirkan gubung atau gasebo sebagai tempat 

makan terpisah  antara  gubug satu dengan gubug lainnya mempolakan privacy 

pengunjung terjaga dengan kelompok pengunjung lain.  Bali Ndesa memiliki Pendapa 

besar terletak di depan dan di sekitar terdapat gubug atau gazebo. Lingkungan dengan 

suasana pedesaan, air mengalir, taman, dan bangunan pendukung untuk berlatih 

gamelan, ruang pertemuan tertutup, ruang pertemuan terbuka di antara taman. Bali 

ndesa milik Ibu Endang Sedep yang memang memiliki usaha kuliner di berbagai kota, 
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di antaranya di Kalimantan dan di Ngargoyoso. Tema Jawa menjadi prioritas gaya 

interior Bali Ndesa karena menyadari sebagai orang Jawa, jelas Endang Sedep pada 

tanggal 16 Juli 2022, saat menghadiri Dies ISI Surakarta ke 58 di Pendapa ISI 

Surakarta(Endang Sedep 2022). Endang Sedep memiliki kepekaaan terhadap Jawa 

dapat dilihat tidak hanya pada cita rasa yang dihadirkan elemen interior rumah 

makannya, tetapi juga penampilan kesehariannya, walaupun tampil kekinian tetapi 

Jawa menjadi identitas yang dapat dilihat pada gaya penampilannya. 

Watu Wangi adalah sebuah resto yang menghadirkan bangunan Joglo sebagai 

cender dari semua bangunan lainnya. Pendapa sebagai bangunan utama untuk ruang 

recepcionis dan area makan (Obervasi/pengmatan Langsung 2022). Bangunan 

Pendukung terdiri dari bangunan terbuka dan gubung-gubung gaya rumah adat 

Lombok. Kehadiran bentuk bangunan utama berupa Joglo di depan dan dipadu 

dengan Gubug-Gubug Lombok terlihat gaya interior Rumah Tradisi Jawa sangat kuat.  

Kehadiran elemen  interior rumah tradisi pada bangunan-bangunan komersil di 

Ngargoyoso sejatinya merupakan kehidupan sosial. Dinamika terjadi di Ngargoyoso 

terasa sejak tahun 2012.  Ngargoyoso dari daerah yang notabene sebagai petani sayur 

mayur, empon-empon, teh beralih  menjadi daerah tujuan wisata. Kondisi alam yang 

bertebing, suhu dingin, adanya situs budaya, dan jalan berkelok menjadi objek wisata 

didukung kehadiran bangunan komersil, wisata yang datang tidak hanya dari daerah 

Karanganyar. Wisata alam, wisata budaya hidup berkembang di Ngargoyoso. Salah 

satu yang menarik adalah terdapat kehidupan sosial tentang seni dan desain, yakni 

kehadiran bangunan kuliner yang menghadirkan elemen interior rumah tradisi pada 

bangunan komersil. Elemen interior sengaja dihadirkan  untuk menghidupkan wisata 

di Ngargoyoso.   

Menurut Bourdieu keberlangsungan kehidupan sosial karena adanya modal. 

Bourdieu  membagi sumber-sumber modal atas empat komponen penting, yaitu 

sumber modal sosial, modal ekonomi, modal budaya, dan modal simbolik.  Modal 

sosial yaitu jaringan sosial yang dimiliki pelaku (individu atau kelompok) dalam 

hubungannya dengan pihak lain yang memiliki kuasa. Berkait dengan komodifikasi 

elemen interior rumah tradisi di Ngargoyoso tidak lepas dengan upaya menjadikan 

Ngargoyoso sbagai tujuan wisata. PERDA Kab. Karanganyar No. 6 Tahun 2016 

tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Karanganyar, 

mengamanatkan tentang pariwisata yang wajib dikembangkan di Karanganyar.   
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Modal sosial juga merupakan segala jenis hubungan sebagai sumber daya untuk 

penentuan kedudukan sosial. Modal sosial sejatinya adalah hubungan sosial yang 

bernilai antar orang.  Hal itu dapat dilihat Griyo Budoyo dapat menggandeng 

pemerintah  maupun komunitas agama dari berbagai agama, Sekolah maupun 

kelompok masyarakat lain untuk selenggarakan even di Griyo Budoyo. Kemampuan 

ini merupakan modal yang dapat meningkatkan brandingnya. Diskominfo Kabupaten 

Karanganyar pernah menyelenggarakan Rembug Warga bertemakan “UMKM 

Bangkit di masa pandemi” di Griyo Budoyo Desa Kemuning, Kecamatan 

Ngargoyoso, Rabu (21/10/2020). (). Kegiatan dihadiri oleh 30 orang yang terdiri dari 

9 Kepala desa Se-Kecamatan Ngargoyoso yang masing masing desa juga 

menghadirkan 2 pelaku UKM, acara dikemas dengan konsep Talkshow yang juga 

disiarkan langsung melalui Live Youtube. Pada tahun 2022 Griyo Budoyo juga 

pernah menggandeng PCNU Se Kab Karanganyar untuk selenggarakan pertemuan di 

Griyo Budoyo.  

Pada operasionalnya, Griyo Budoyo juga membangun relasi dengan objek 

wisata lain di Ngargoyoso sebagai saatu kesatuan.  Kehadiran Griyo Budoyo 

merupakan bagian dari relasi yang membentuk Ngargoyoso sebagai desa wisata. 

“Dari sembilan desa di Kecamatan Ngargoyoso itu hanya dua desa yang belum 

memiliki potensi wisata, yakni Desa Dukuh dan Desa Nglegok. Tujuh desa lainnya 

memiliki potensi wisata alam, seperti tubing ada di Girimulyo, Puntukrejo, dan 

Kemuning. Wisata jeep itu hampir ada di semua desa. Wisata paralayang ada di Desa 

Kemuning dan Segorogunung. Yang paling banyak wisatanya di Desa Berjo,” ujar 

Camat Ngargoyoso, Wahyu Agus Pramono, saat dihubungi Solopos.com, Senin 

(14/4/2022) lalu. Wahyu menyebut banyak wisata alam di Desa Berjo, seperti Air 

Terjun Jumog, Telaga Madirda, Candi Sukuh, wisata adventure tubing dan jip.  

Sederet objek wisata di Ngargoyoso tersebut ada saatnya menjadi relasi wisata 

edukasi di Griyo Budoyo, tergantung permintaan wisatawan. 

Modal ekonomi yaitu sumber daya yang bisa menjadi sarana produksi dan 

sarana finansial, modal ini adalah jenis modal yang mudah dikonversikan kedalam  

bentuk-bentuk modal lainnya. Modal ekonomi ini meliputi alat-alat produksi, seperti 

mesin, tanah, buruh/pekerja, materi bisa pendapatan dan benda-benda, serta adanya 

modal uang. Daerah Ngargoyoso terbagi atas areal sawah yang cukup luas mencapai 

689,952 hektare, lahan kering 2.125,57 hektare. Sementara lahan 

pekarangan/bangunan selus 86,037 hektare dan luas kebun 1.272,248 hektare. Di 
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kecamatan ini memiliki hutan negara seluas 2.775,980 hektare dan perkebunan 784,68 

hektare. Pertumbuhan penduduk di Ngargoyoso cukup pesat. Berdasarkan data 

penduduk yang diolah Badan Pusat Statistik (BPS) Karanganyar, jumlah penduduk 

pada 2020 mencapai 36.583 jiwa atau meningkat 3.370 jiwa atau 10,15% bila 

dibandingkan jumlah penduduk 2019 sebanyak 33.213 jiwa. 

Kekayaan alam dan lingkungan ditangkap menjadi modal ekonomi. Pariwisata 

Nagargoyoso Karanganyar terus berbenah tanpa meninggalkan corak masyarakatnya. 

Mata pencaharian masyarakat Karanganyar yang banyak berkecimpung di bidang 

bercocok tanam menjadi modal dalam pengembangan pariwisata. Wahyu menyebut 

banyak wisata alam di Desa Berjo, seperti Air Terjun Jumog, Telaga Madirda, Candi 

Sukuh, wisata adventure tubing dan jip. Candi Sukuh merupakan wisata sejarah dan 

budaya karena peninggalan era Majapahit. Telaga Madirda dengan eksotisme 

pemandangan alam dan air yang indah. Gerojogan Jumog dengan yang menyuguhkan 

wisata air dan bisa menikmati kuliner di pinggir aliran air dari gerojokan serta kolam 

renang. 

Kepala Desa Berjo, Ngargoyoso, Suyatno, saat dihubungi Solopos.com, Rabu 

(16/4/2022), menyampaikan ada enam potensi wisata di Berjo, yakni Candi Sukuh, 

Tahura, Tenggir Park, Air Terjun Jumog, Telaga Madirda, dan Kampung Gunung. 

Dari sekian objek wisata itu, Kampung Gunung yang paling baru. Suyatno menyebut 

kampung itu merupakan tempat yang nyaman untuk camping dan outbound. Potensi 

daerah tersebut  ditangkap masyarakat, satu di antaranya adalah Ririn membangun 

Griyo Budoyo. Ririn memahami potensi alam sekitar untuk dikebangkan dalam ranah 

wisata edukasi. Griyo Budoyo adalah sebuah bangunan yang memiliki bentuk etnik 

kekinian menjadi interior komersil memiliki usaha dengan branding  memberikan 

edukasi pada masyarakat tentang Tata Boga, Tata  Busana, Tata Rias, Tata Kria, Tata 

Perilaku Tradisi. Potensi alam tentang menanam teh, sayur mayus, polowijo dan buah 

dikembangkan sebagai modal Outing Class. Griyo Budoyo memiliki paket Outing 

Class menamam, Sonjo, dan memetik teh, sayur, dan buah. Kekayaan hasil tanaman 

menjadi menu yang ditawarkan. Menu yang disediakan lebih banyak pada menu 

makanan dan minumam tradisional, salah satunya menjual teh khas Kemuning untuk 

wisata. Kemuning sebagai Destinasi kebun teh dengan pemandangan serba hijau yang 

menyegarkan mata. Alam berikut kekayaan dijadikan modal ekonomi bagi Ririn 

membangun vila dengan lebel Griyo Budoyo ada sajian khas Wedang Bramakusu 
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yang sehat dan menyegarkan. Wedang yang bisa menyegarkan dan menyehatkan 

terutama melancarkan peredaran darah. 

Modal budaya, sumber modal budaya merupakan keseluruhan kualifikasi 

intelektual yang bisa diproduksi melalui pendidikan formal maupun warisan keluarga. 

Modal budaya mengimplisitkan suatu proses pembelajaran sehingga tidak bisa begitu 

saja diberikan kepada orang lain. Modal budaya ini, seperti kemampuan seseorang 

dalam menampilkan dirinya di depan publik, mempunyai pengetahuan, dan adanya 

keahlian tertentu dari hasil baik pendidikan formal maupun non formal. Masyarakat 

Ngargoyoso  maupun pendatang baru yang membeli tanah di Ngargoyoso, 

nampak  ada kesadaran tetang pemahaman potensi alam dan  sosial budaya 

Ngargoyoso. Hasil cocok tanam dan potensi alam dimanfaatkan menjadi modal 

budaya. Mereka memiliki kesadaran tentang budaya setempat. Hal ini dapat dilihat di 

kawasan Kemuning hmpir semuanya menawarkan minuman khas tradisi hasil budi 

daya lamam sekitar, oleh-oleh khas Ngargoyoso yang sekarang ini pusatnya di Mbak 

Ning, menawarkan jajan khas Ngargoyoso, olahan ubi dan singkong. Di Ngargoyoso 

jumlah losmen atau penginapan meningkat dari 12 unit pada 2019 menjadi 16 unit 

pada 2020. Jumlah warung makan pun meningkat dari 111 warung (2019) menjadi 

132 warung (2020). Jumlah restoran juga naik dari 22 unit menjadi 24 unit. 

Minimarket naik dari 9 unit menjadi 12 unit. Unit-unit ekonomi tersebut 

menunjukkan kemampuan masyarakat Ngargoyoso menangkap peluang. 

Modal simbolik, sumber modal simbolik ini merupakan segala bentuk prestise, 

status, otoritas, dan legitimasi yang terakumulasi.  Jenis sumber daya ini dioptimalkan 

dalam meraih kekuasaan simbolik. Orang sering membutuhkan simbol-simbol 

kekuasaan seperti kedudukan, jabatan, gelar, keluarga. Keunikan bentuk elemen 

interior rumah tradisi Nusantara  syarat dengan perbedaaan status. Saat ini keragaman 

bentuk elemen interior rumah tradisi Nusantara diadaptasi menjadi gaya interior 

bangunan komersial di Ngargoyoso dengan cara dipadu padankan. Griya Budaya 

menghadirkan bentuk elemen interior rumah tradisi Jawa dan Bali. Jawa sendiri 

terdapat  gaya Solo, Yogyakarya, Kudus, dan Jepara.  Berdasarkan hasil observasi 

menunjukkan, kehadiran elemen interior rumah tradisi pada bangunan komersial 

menjadi salah satu daya tarik utama setelah menu yang disajikan. Masyarakat 

cenderung memilih Rumah Makan, Vila, maupun Home Stay yang memiliki interior 

dinilai unik.  Wisata pada bangunan komersial yang menghadirkan elemen interior 

rumah tradisi, menjadi modal kekuatan membangun realitas tentang diri seseorang. Di 
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era global wisata menjadi modal membangun image tentang diri, keberadaannya pada 

suatu tempat adalah  kekayaan dibuktikan dengan adanya foto-foto untuk mengisi 

media sosial.  

 

 

A. Reproduksi Elemen Interior Rumah Tradisi Menjadi Elemen Interor 

Bangunan Komersil di Ngargoyoso Ekspresi Pesan Moral. 

 

Ngargoyoso sebagai bagian dari daerah Karanganyar mengalami dinamika 

seiring dengan perkembangan zaman. Perwajahan daerah Ngargoyoso saat ini 

terkonsepsi baru menjadi objek wisata dengan tatanan kota berdiri bangunan komersil 

dengan karakter rumah-tradisi dihadirkan kekinian. Rumah tradisi  merupakan karya 

seni dan budaya Nusantara. Di Jawa terdapat rumah tradisi Jawa dengan keunikan 

dari elemen-elemennya, demikian pula daerah lain di  Nusantara ini, masing-masing 

memiliki rumah tradisi dengan elemen interior yang dapat menjadi pembeda antara 

daerah satu dengan daerah lain.   Sama-sama Jawa, antara rumah tradisi Yogyakarta, 

Solo, Jawa Timur masing-masing memiliki karakter yang tidak sama. Karakter itu 

dapat dirasakan pada kehadiran bentuk elemen interior. Suasana nusantara ruang hadir 

karena kehadiran bentuk elemen interior: unsur pembentuk ruang, dinding, penutup 

atap, lantai; furniture:  meja, kursi, meja recepcionis, washtafel, meja saji; 

penggunaan asesoris interior yang difungsikan secara praktis misalkan lampu; 

asesoris interior sebagai elemen hias interior; guci, kendi, payung, hiasan dinding, 

patung hias,  

Kehadiran kembali elemen interior rumah tradisi pada bangunan komersil di 

Ngargoyoso  sebagaimana terjadi pada Griyo Budoyo, Bale Ndesa, Watu Wangi, 

Dolano Kene, Omah Kodhok  berlangsung beberapa tahun terakhir menunjukkan 

adanya perubahan dari masyarakat petani menjadi desa wisata termasuk reproduksi 

budaya. Pembahasan reproduksi budaya selalu dikaitkan dengan pemaknaan struktur 

sosial masyarakatnya. Bourdieu mengatakan  dalam proses sosial akan diikuti proses 

reproduksi sosial secara otomatis proses reproduksi budaya akan menyertai. 

Perubahan perwajahan daerah Ngargoyoso yang awalnya adalah komunitas 

masyarakat petani menjadi desa wisata dengan berbagai kelengkapan wisata, hadir 

bangunan-bangunan kuliner.  

Fenomena sebagaimana  terjadi di Ngargoyoso merupakan proses sosial. 

Perubahan komunitas petani menjadi komunitas petani berbasis wisata adalah proses 
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repruduksi sosial. Kehadiran bangunan-bangunan komersil dengan elemen interior 

rumah tradisi adalah reproduksi budaya. Pada bahasan sebelumnya telah dibahas, 

kehadiran elemen interior rumah tradisi pada bangunan komersial di Ngargoyoso 

terjadi karena  terdorong adanya modal sosial, modal budaya, modal ekonomi, dan 

modal simbolik.  Reproduksi budaya di Ngargoyoso menciptkaan suasana daerah 

wisata berbasis daerah. Karakter Ngargoyoso sebagai bagian Nusantara sangat 

kelihatan, meskipun dapat dirasakan kehadirannya adalah sudah kekinian. Elemen 

interior rumah tradisi dihadirkan dengan garap baru sehingga menghadirkan suasana 

kekinian.   

Relasi yang terlibat pada komodifikasi elemen interior rumah tradisi di 

Ngargoyoso adalah Pemerintah, masyarakat Ngargoyoso, dan masyarakat umum. 

Ngargoyoso masuk kabupaten Karanganyar, memiliki PERDA Kab. Karanganyar 

No. 6 Tahun 2016 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten 

Karanganyar.  Menurut catatan, hingga tahun 2017 di Kabupaten Karanganyar telah 

ada dua belas Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) merupakan opsi cerdas mengelola bisnis bersumber daya lokal. Sumber 

daya itu dapat berupa aset bergerak, tak bergerak maupun kekayaan lainnya.paten 

Karanganyar telah ada dua belas Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Sampai tahun 

2022 terdapat tiga desa di Karanganyar yang tergolong maju mengelola BUMDesnya. 

Yakni Desa Jatikuwung di Kecamatan Gondangrejo, kemudian Desa Berjo dan 

Kemuning. Berjo dan Kemuning keduanya di Kecamatan Ngargoyoso. BUMDes di 

Desa Kemuning mengandalkan geliat pariwisata dalam mendulang pendapatan, 

diarahkan ke usaha warung makan(Avicenia 2021, 2–6). Oleh karena itu tidak heran 

bila di Kemuning Ngargoyoso hampir setiap hari menunjukkan adanya berdirinya 

rumah makan mengarah sebagai bangunan komersil. Kehadiran Bumdes memiliki 

peran penting terjadinya komodifikasi elemen interior rumah tradisi di Ngargoyoso.  

Endang Sedep dapat mendirikan Bali Ndeso tahun 2016  dengan konsep Joglo sebagai 

bangunan utama didukung dengan gubug-gubug ala Lombok tetapi pada puncak atap 

diberi asesoris Mahkota sebagaimana hiasan wuwungan rumah Jawa dengan sewa 

tanah desa melalui Bumdes(Endang Sedep 2022). Itu artinya Bumdes berperan aktif 

dalam mendukung desa wisata di Ngargoyoso.  

BUMDes tidak akan dapat berjalan sendiri tanpa  adanya kepekaan 

masyarakat dalam menangkap kebijakan Pemerintah.  Masyarakat setempat maupun 

pendatang memiliki kepekaan terhadap kebijakan pengembangan wisata di 
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Ngargoyoso.  Masyarakat setempat hampir semua menjadi pelaku dalam perwujudan 

wisata di Ngargoyoso. Suratno Perangkat Desa Berjo mengatakan, bahwa di 

Ngargoyoso hampir semua masyarakat p=menjadi pelaku dalam perwujudan wisata di 

Ngargoyoso, ada yang kelompok usaha Jeep untuk keliling Kemuning{Citation}, 

Suyatno mengakui bahwa bagaimanapun ini hasil kerja bersama antara desa didukung 

semua warga di 50 RT. Selain tentu saja ada pihak lain yang juga turut andil dalam 

membesarkan usaha pengelolaan tempat wisata ini. Salah satunya adalah peran 

pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar. Ada juga bantuan mahasiswa yang 

melaksanakan kuliah kerja nyata (KKN) tematik pengembangan wisata dari 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, Universitas Sebelas Maret Surakarta dan 

perguruan tinggi lain. 

Ririn mengatakan, bahwa wisata budaya yang dikembangkan dengan 

membangun Vila dengan elemen interior rumah tradisi Nusantara bekerjasama 

dengan beberapa elemen masyarakat yang tergabung dalam usaha Jeep, Warung 

Makan, Perkebunan teh, seniman lukis, pedagang Batik Solo, Fotografer, Sanggar 

Busana, Even Organiser, dll. Relasi-relasi tersebut yang menjadi patner dalam 

pengembangan wisata budaya, dalam bentuk auting class bagi wisatawan dari 

berbagai kelompok usia. Relasi tersebut ternyata dapat melayani wisata secara 

mandiri maupun bekerjasama dengan sesama pebisnis wisata. Hal ini dapat dilihat 

misalkan di depan Bali Ndesa atau  Rumah Makan lain terdapat banyk Jeep 

nongkrong layaknya ojek menunggu penumpang untuk keliling wisata di 

Ngargoyoso. 

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa kondisi alam Ngargoyoso menjadi 

modal utama dalam pengembangan wisata. Pengembangan wisata di Ngargoyoso 

memang difokuskan pada berdirinya rumah makan untuk mendukung wisata alam. 

Komodifikasi elemen interior rumah  tradisi  di Ngargooso terjadi karena adanya 

relasi yang saling bekerjasama. Pemerintah, Bum Des, dan masyarakat setempat 

maupun luar Ngargoyoso, sehingga mampu mengubah kondisi sosial masyarakat  

menjadi pelaku wisata, hadirnya budaya baru bangunan komersial yang 

menghadirkan elemen interior rumah tradisi di Ngargoyoso.  

 Komodifikasi elemen interior rumah tradisi adalah bentuk reproduksi budaya 

atau menghadirkan bentuk tradisi pada kekinian adalah merupakan upaya 

penghidupan tradisi. Sunarmi menjelaskan, bahwa penghidupan tradisi di era global 

pada dasarnya dengan reorientasi dan reposisi nilai. Bentuk elemen interior rumah 
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tradisi tidak dihadirkan secara utuh sebagai elemen rumah tradisi namun sudah 

dilakukan upaya orientasi dan posisi nilai. Nilai pada pembahasan ini dipahami 

sebagai nilai tradisi adalah sesuatu keberhargaan (worth) atau kebaikan (goodness) 

Nusantara atau Jawa. Rumah Tradisi Jawa mengadung makna pesan moral, 

representasi pandangan masyarakat Jawa tentang kehidupannya. 

Ririn pemilik dan konseptor desain Griyo Budoyo menjelaskan, pemilihan 

elemen-elemen interior rumah tradisi pada Griyo Budoyo didasari pada kepekaannya 

terhadap nilai budaya Jawa. Ririn sebagai orang Jawa, masih memegang nilai budaya 

Jawa,  namun dia menyadari era global dan kemajuan zaman tidak dapat 

melanggengkan nilai tersebut dipegang teguh tanpa ada upaya pembaharuan (Juni 

2022).  Kehidupan telah membawa Ririn dalam usahanya di berbagai pulau selain 

Jawa, namun hati kecilnya sebagai orang Jawa tidak pernah hilang. Budaya Jawa 

selalu dipegang teguh dengan cara menjaga penampilan diri sebagai orang Jawa, 

misalkan selalu  menggunakan udeng/iket batik, baju lurik walupun harus dengan 

dipadu celana. Pembawaannya yang selalu dengan bahasa tubuh orang Jawa, intonasi 

bicara dengan ciri khas Jawa walaupun dengan bahasa Indonesia. Hal itu dapat 

ditemukan dari beberapa dokumen Ririn di medsosnya, maupun saat wawancara 

dengan peneliti (Juni 2022).  

Dalam bidang usahanya,   yang dimulai sebagai pedagang batik di luar jawa 

mengantarkan kesuksesan sehingga dia mampu membangun Griyo budoyo. Awalnya 

Griyo Budoyo merupakan bangunan sebagai ekspresi diri Ririn untuk memberikan 

pembelajaran pada anak turunnya. Ririn menyadari bahwa Tradisi Jawa memiliki 

nilai-nilai tentang pesan moral yang disimbolkan pada berbagai bentuk elemen rumah 

tradisi Jawa atau Nusantara. Ririn menyatakan, Rumah Tradisi Jawa sudah tidak 

relevan lagi kalau dihadirkan secara utuh bentuknya, perlu adanya pemikiran baru 

tentang bentuk baru, namun tetap sebagai simbol ekspresi harapan orang Jawa yang 

memiliki keturunan hidup  terus menerus (Wawancara, Juli 2022). Menurut Derrida, 

bahwa semua  fenoema adalah teks, termasuk tentang nilai bentuk elemen rumah 

tradisi Jawa. Sebagai teks dapat dibaca siapapun dalam konteks dan waktu yang 

berbeda sehingga menghasilkan  makna yang tidak sama.   

Ririn mengambil bentuk elemen interior rumah tradisi Jawa menjadi elemen 

bangunan, namun dihadirkan  dengan bentuk rumah yang tidak sesuai pakem rumah 

tradisi Jawa. Karya bangunan Ririn merupakan ekspresi nilai manusia Jawa. Pesan 

moral tentang “Sangkan Paraning Dumadi”  diekspresikan ke dalam bentuk 
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bangunan Griyo Budoyo. Sangkan adalah  asal muasal, paran adalah tujuan, dumadi 

adalah menjadi. Sangkan Paraning Dumadi dipahami sebagai pesan moral untuk 

mengingatkan manusia agar pada jalan kehidupan yang benar, karena memahami 

asalnya dari mana akan ke mana.  Pesan moral tersebut diekspresikan melalui elemen 

interior rumah tradisi Jawa. Elemen interior rumah tradisi memiliki bentuk dan pesan 

moral yang tidak harus menyatu dalam satu bentuk rumah tradisi Jawa. Bentuk dan 

pesan moral elemen interior rumah tradisi dapat hadir sendiri dalam konteksnya, saat 

dihadirkan pada bangunan interior. Padu padan elemen interior rumah tradisi Jawa 

sebagaimana yang terjadi di Griyo Budoyo adalah upaya reorientasi dan reposisi nilai.   

Bentuk Joglo diadaptasi menjadi bentuk setengah Joglo sebagai bangunan 

pertama di depan area Griyo Budoyo. Ririn berharap itu merupakan pesan moral 

tentang bahwa sekarang telah terjadi banyak banyak perubahan mengantarkan 

manusia tampil tidak jelas apakah itu orang Jawa atau orang luar. Hal itu dapat dilihat 

dari cara berpakaian, selera makan, gaya hidup.  Nilai Jawa masih hidup sering di 

antara sekian nilai kehidupan yang berkembang.   Bentuk Joglo hadir tidak dengan 

ukuran secara umum bentuk Joglo bangunan Rumah Tradisi Jawa, tetapi dihadirkan  

dengan ukuran kecil dan hanya separo. Bentuk tersebut sebagai ekspresi diri nilai 

tentang pesan moral jadilah manusia seutuhnya yang tetap berpegang teguh pada nilai 

Jawa ingat akan asal usul.   Manusia Jawa di era global harus bisa hadir sebagai  

orang Jawa menjadi diri sendiri walaupun deras perkembangan sosial budaya. Lihat 

gambar di bawah. 
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Gambar 1 

Joglo di Griyo Budoyo 

(Repro Sunarmi, 2022) 

  Setelah Joglo terdapat bangunan bertingkat. Bentuk bangunan bertingkat 

menunjukkan struktur bangunan modern. Bangunan tingkat adalah ciri khas bangunan 

modern, sebagai bentuk upaya mengatasi persoalan tanah sempit berhimpit. Bentuk 

tingkat diadapatasi di Griyo Budoyo untuk dapat mencapai bentuk bangunan yang 

dapat dijadikan area menikmati alam sekitar dari posisi atas sehingga dapat melihat 

suasana alam Ngargoyoso bahkan daerah Karanganyar lainnya. Bentuk tingkat 

dengan elemen pintu mengambil bentuk pintu rumah Kudus dan lampu-dinding khas 

Jawa. 

 

Gambar 2 

Bangunan Utama Griyo Budoyo 

(Repro Sunarmi 2022) 
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Karakter Jawa dapat dilihat pada pintu-pintu di Griyo Budoyo, terdapat pintu 

dengan handel kebentuk keris. Simbol kejayaan manusia Jawa laki-laki adalah 

memiliki wismo, garwo, turonggo, curigo, dan kukilo.   Wismo adalah tempat tinggal, 

Garwo adalah istri, turonggo adalah kendaraan, kukilo adalah piaraan, dan curigo 

adalah senjata. Pintu utama berupa pintu ukir dengan bentuk kuputarung dengan 

handel pintu berupa keris. Kersi senjata tradisi Orang Jawa yang tidak hanya sebagai 

hiasan dalam Ageman Jawa Jangke. Keris terdiri dari dua unsur, terdiri dari bilah dan 

warongko. Bilah keris selalu bentuk ujungnya lancip dan tajam sifatnya dan 

pangkalnya lebih besar terdapat cabang mengembang ke kanan dan kiri. Orang Jawa 

harus berpikir cerdas atau lantip dalam bahasa Jawa, memiliki pikiran tajam wawasan 

luas agar dapat bersaing dalam perubahan kehidupan dan kemajuan zaman yang 

semakin pesat. Keris sebagai simbol kecerdasan melihat situasi dan mengambil sikap 

untuk keberlangsungan yang lebih baik.  Lihat pintu di Griyo Budoyo di bawah. 

 

Gambar 3 

Pintu di Griyo Budoyo dengan Handel Keris 

(Sunarmi, 2022) 

 

Pada ruang depan terdapat hiasan wayang kulit berupa Punokawan simbol, 

bahwa manusia itu ada melalui perantara adanya orang tua. Orang tua harus dihormati 

dan dipatuhi nasehatnya. Setinggi apapun derajatnya/kedudukan/jabatan, manusia  

tidak boleh lupa orang tua. Restu orang tua adalahh restu Allah di dunia. Pada ruang 

depan selain terdapat Punokawan sebagai asesoris ruang, terdapat Kendi. Kendi 

maknanya ada kendalinya jati diri. Kendi berasal dari bahasa sansekerta (dari India) 

yakni kundika yang artinya 'wadah air minum'. Dalam filosofi Jawa, kendi dimaknai 

sebagai wadah/sumber kehidupan, dilambangkan air di dalamnya yang juga sebagai 

sumber kehidupan manusia dan seluruh alam. Kendi adalah simbol kehidupan karena 

air di dalamnya sangat dibutuhkan. Rohnya tetap melekat sebagai wujud solidaritas 
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antar sesama. Indonesia saat ini butuh banyak “kendi” untuk membangun kembali 

solidaritas inklusif di tengah maraknya amarah. Lihat Gambar di bawah. 

 

Gambar 4 

Gunungan, Wayang, Kendi 

Sebagai Elemen Hias Interior Griyo Budoyo 

(Sunarmi, 2022) 

 

Berikutnya di dalam ruang terdapat elemen hias Payung. Payung sebagai 

simbol kekuasaan tampil secara visual pada prasasti era Girindrawatddhanavamsa di 

Masa Akhir Majapahit (abad XV-XVI Masehi). Simbol payung sebagai lambang 

kekuasaan ini hadir bersama dengan tombak dan telapak kaki (bisa juga terompah). 

Hal ini mengingatkan kita kepada payung dan tombak yang menjadi petanda bahwa 

pemiliknya adalah bangsawan Mataram (termasuk setelah perpecahannya menjadi: 

Ngayogyokarto Hadiningrat dan Surakarta Hadiningrat). Kendatipun para bangsawan 

itu tinggal jauh dari pusat kekuasaan (mancanagari), namun dengan petanda itu selain 

layang kekancingan dan silsilah merasa mempunyai bukti bahwa ia adalah bangsawan 

kasultanan Mataram. Payung sebagai petanda terkait dengan kebangswanan 

tergambar pula pada ketentuan masa lampau bahwa payung, khususnya payung 

tertentu yang disebut pajeng wlu dan pajeng mas, hanya boleh digunakan oleh 

bangsawan atau otang yang meski bukan bangswan namun memperoleh hak istimewa 

dari kerajaan. Payung telah didekontruksi oleh Ririn sebagai elemen hias pada Griyo 

Budoyo sebagai simbol keteduhan, Lihat Gambar di bawah. 

 

Gambar 5 

Kendi dan Payung Menjadi Eelemen Hias Pada Griyo Budoyo 

(Sunarmi, 2022) 
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Pesan moral yang ingin disampikan dari elemen interior Griyo Budoyo adalah 

Loro blonyoh. Loro Blonyoh selama ini telah ditemukan memiliki nilai lambing 

kesuburan. Bagi Ririn telah didekontruksi sebagai simbol keluhuran budi orang tua. 

Dua boneka laki dan perempuan adalah simbol, manusia diciptakan melalui orang tua, 

bapak dan ibu. Kasih sayang orang tua  tidak pernah pudar dan sepanjang jalan. Oleh 

karena itu kehadiran loro blonyoh sebagai simbol untuk menyampaikan pesan moral 

tentang  berbakti pada orang tua. Lihat Bentuk Loro blonyoh di Griyo Budoyo, di  

bawah. 

 

 

Gambar 6 

Loro Blonyoh di Griyo Budoyo 

(Repro Sunarmi, 2022) 

 

Setelah ruang tengah melewati pintu sukuran liang kubur terdapat ruangan 

luas simbol Ruang Barzakh.  Ruang ini  biasa untuk acara autting class atau tempat 

pertemuan bagi pengunjung yang menginap dengan jumlah yang banyak. Ruang luas 

ini bagi Ririn sebagai ekspresi pribadi manusia Jawa Islam. Di balik Ririn paham 

tentang nilai Jawa juga memahami nilai yang terkandunng dalam agama Islam. Pada 

ajaran Islam setelah meninggal orang akan memasuki alam barzakh. Alam barzakh 

adalah alam kubur yang membatasi dunia dan akherat. Alam barzakh adalah alam 

persinggahan sementara jazad makhluk sampai dibangkitkan pada hari kiamat.  Pesan 

yang ingin disampaikan adalah, manusia harus ingat setelah  kehidupan ada kematian 

dan sebelum hari kiamat jazad akan singgah di alam barzakh. Lihat gambar di bawah, 

ruang luas di Griyo Budoyo represeentasi ruang barzakh. Bukan suasana menakutkan 

tetapi ruang yang penuh kreatif sebagai tempat bereksplorasi seni dan budaya. 
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Gambar 7 

Ruang Luas Griyo Budoyo 

(Sunarmi, Repro 2022) 

 

Griyo Budoyo selain memiliki bangunan utama sebagai tempat menginap, 

terdapat kolam renang. Dimedsos Griyo Budoyo, kolam renang itu namanya Patirtan. 

Patirtan ini mengadopsi agama Hindu-Budah.  Air adalah titik awal kehidupan, pada 

air terdapat kekuatan.  Di berbagai daerah ada yang menemukan Patirtan masa lampau 

sebagai cagar budaya yang saat ini dirawat untuk destinasi wisata.  Ririn terinspirasi 

dari gaya rumah masa lampau memiliki patirtan, membuat Patirtan di Griyo Budoyo. 

Bentuk Patirtan Griyo Budoyo dapat dilihat di bawah.  

 

Gambar 8 

Patirtan Griyo Budoyo 

(Sunarmi, 2022) 

 

Secara umum rumah tradisi Jawa terdapat pintu masuk halaman rumah dari 

arah depan, kanan, dan kiri. Sementara di Griyo terdapat Gapura tidak hanya di depan 

tetapi juga di belakang. Pada bagian belakang terdapat Gapuro kecil menuju daerah 

luar. Menurut Ririn, bentuk Gapura ini representasi pesan moral bahwa manusia pada 

akhirnya nanti akan melewati suatu masa untuk pertanggungjawaban apa yang kita 

lakukan. Lihat gambar di bawah gapura Belakang di Griyo  Budoyo. 
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Gambar  9 

Gapura Belakang Griyo Budoyo 

(Sunarmi, 2022) 
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BAB V 

LUARAN PENELITIAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan data tentang terjadinya komodifikasi elemen interior 

rumah tradisi di Ngargoyoso dapat dijelaskan sebagai berikut. Komodifikasi elemen 

interior rumah tradisional pada bangunan komersial di Ngargoyoso terjadi, karena 

adanya modal sosial berupa relasi kebijakan pemerintah setempat, kepekaaan 

masyarakat menangkap perkembangan sehingga memunculkan kreaifitas 

memanfaatkan potensi saling berbagi peran, relasinya di antaranya: pemilik usaha 

tanaman menanam, transportasi keliling tebing dengan jip, produksi makanan khas, 

konseptor atau EO berbagai bentuk wisata; modal ekonomi: berupa potensi alam 

berupa tebing, gunung, air mancur, kebun teh, sayur mayur, buah dimanfaatkan 

menjadi modal dasar yang ditawarkan tentang menu kuliner sebagai paket wisata 

dengan berbagi peran; modal budaya berupa karakteristik daerah tentang ciri khas 

dan potensi daerah/desa dimanfaatkan untuk dieksplor untuk paket wisata; modal 

simbolik berupa kekayaan karakteristik interior nusantara dan nilai di balik bentuk 

dijadikan modal membangun suasana interior sebagai wadah paket wisata yang dijual. 

Masing-masing modal saling berbagi peran mendorong terjadinya reinterpretasi  

elemen interior rumah tradisi menjadi elemen interior bangunan komersial dan 

reposisi elemen interior rumah tradisi sebagai komuditas sehingga membentuk 

kekuatan menghasilkan reproduksi elemen interior rumah tradisi sebagai 

pembentuk elemen interior bangunan komersil di Ngargoyoso. 

Proses komodifikasi berlangsung terjadi sebagaimana yang dilakukan oleh 

Ririn atas interior yang diwujudkan adalah realitas. Sekecil apapun realitas itu adalah 

entitas yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Elemen interior rumah tradisi 

dihadirkan dengan garap baru menghasilkan interior Rumah Tradisi Kekinian. Dalam 

dunia pewayangan maupun penciptaan karya seni lain, menghadirkan bentuk pakem 

tradisi dengan garap baru disebut Sanggit. Sanggit  adalah proses reproduksi seni 

budaya dengan garap baru menghadirkan  karya baru. Apa yang terjadi pada interior 

Bangunan Griyo Budoyo dapat dikatakan, bentuk elemen rumah tradisi Jawa diambil 

untuk dihadirkan bersama elemen interior rumah tradisi Jawa lain menjadi Interior 

Griyo Budoyo.  
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Gaya interior merujuk pada bentuk elemen yang digunakan dapat dikatakan 

sebagai bentuk gaya interior Nusantara Kekinian. Dikatakan Interior Nusantara 

Kekinian karena terdiri dari berbagai bentuk elemen daerah-daerah yang ada di 

Nusantara baik dari Jawa Tengah, Jawa Timur, maupun Bali. Untuk memahami 

fenomena tersebut, menggunakan teori dekonstruksi. Dekonstruksi dalam hal ini 

bukan bermaksud menegaskan makna, tetapi untuk melacak keberadaan unsur-unsur 

oporia seperti: makna paradoksal, kontradiktif, untuk mengungkapkan ideologi teks 

dengan logika baru.  Rumah Tradisi dengan sejumlah elemen masing-masing 

memiliki makna baku secara pakem sebagai bangunan rumah tradisional, ketika 

dihadirkan dalam era modernitas dengan bentuk baru tata ruang maka selayaknya 

dipahami terdapat ideologi teks baru sesuai teks dibaca.  

Bentuk ruang Griyo Budoyo terdiri dari beberapa ruang menghadirkan elemen 

interior rumah tradisi dengan pola tata ruang rumah berbeda dengan rumah tradisi 

Jawa mengundang tanya terdapat kontradiksi. Elemen interior rumah tradisi hadir 

pada bentuk tata ruang rumah modern. Kontradiksi nampak pada cara pandang Ririn 

mewujudan bentuk struktur atau tata ruang dengan bentuk-bentuk elemen interior 

rumah tradisi Jawa sebagai ekspresi menyampaikan pesan moral tentang 

sangkanparaning dumadi dalam konsep budaya Jawa. Untuk itu digunakan cara 

pandang dekonstruksi. Dekonstruksi pada kajian ini dipahami suatu pemikiran untuk 

memahami kontradiksi yang ada di dalam teks dan mencoba untuk membangun 

kembali makna-makna yang sudah melekat dalam teks tersebut. Fenomena 

perwujudan interior Griyo budoyo itu adalah teks.  Dekonstruksi menolak oposisi 

binner, artinya bahwa elemen interior rumah tradisi tidak mesti selalu hadir dengan 

pola tata ruang rumah tradisi. Ketika elemen interior rumah tradisi hadir di era 

modern dengan garap baru dalam konsep tata ruang rumah modern, maka akan hadir 

bentuk baru dengan makna  baru.  

Desain interior Griyo Budoyo menunjukkan, bahwa elemen interior rumah 

tradisi Jawa diadaptasi dengan garap baru re interpretasi untuk perwujudan interior 

bangunan komersial  sebagai ekspresi pesan moral tentang sangkanparanning dumadi 

manusia Jawa di era modernitas. Hasilnya berupa bentuk visual rumah modern 

dengan nuansa rumah tradisi di era modern. Elemen interior rumah tradisi dihadirkan 

dengan teknik konstruksi baru cendrung permanen berbeda dengan rumah tradisi yang 

cenderung dapat pasang-bongkar. Kontrakdisi terlihat: gebyok sebagai warangka 

pintu, secara tradisi dipasang dengan knockdown di antara gebyok atau papan-papan 
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kayu lain sebagai dinding rumah tradisi, pada Giryo Budoyo dipasang secara 

permanen pada dinding tembok. Kontrakdiksi lain dapat ditemukenali: dinding 

tembok sebagai ciri khas bangunan modern, menjadi unsur utama di Griyo Budhoyo, 

namun demikian hampir secara keseluruhan pintu dan jendela menggunakan bentuk 

elemen interior rumah tradisi gebyok. Benda-benda interior rumah tradisi seperti, 

Payung, Kendi, Wayang, teko, kuali  gerabah menjadi  elemen utama pengisi ruang 

berpengaruh pada pembentukan gaya interior Griyo Budoyo. Gaya interior dipahami 

dari bentuk elemen interior terutama furniture, maka gaya interior Griyo Budoyo 

dapat dikatakan sebagai Gaya Interior Rumah Nusantara Kekinian.  

 

B.  Implikasi 

Fenomena kehadiran elemen interior rumah tradisi sebagimana yang terjadi di 

Ngargoyoso selayaknya menjadi perhatian dalam dunia interior, jangan hanya 

dianggap sebagai trend desain yang dipandang sebelah mata. Fenomena tersebut pada 

dasarnya telah berkontribusi pada pembentukan peradaban masyarakat. Fenomene 

tersebut merupakan fenomena reproduksi budaya yang menghasilkan bentuk 

kreativitas dalam mensikapi perkembangan zaman selaayaknya dikaji untuk 

menemukan bentuk perkembangan.  

Teori Bourdieu yang digunakan pada penelitian ini dapat menemukan 

reproduksi budaya desain interior rumah tradisi dalam kehidupan sosial di 

Ngargoyoso. Elemen interior rumah tradisi saat ini mengalamai keberlangsungan 

tidak hanya untuk rumah tinggal tetapi untuk bangunan komersil menghadirkan gaya 

interior Nusantara Kekinian. Fenomene ini tidak menutup kemungkinan terjadi pula 

di daerah lain, untuk itu masih perlu dilakukan kajian-kajian sejenis dalam fenomena  

yang sama, yakni kehadiran elemen interior rumah tradisi pada bangunan-bangunan 

interior komersial kawasan wisata, baik yang menghadirkan elemen interior rumah 

tradisi/tempo dulu maupun bentuk elemen interior rumah tradisi  hasil reproduksi. 

Fenomena tersebut menarik dikaji untuk menemukan sebab terjadinya dan gaya 

interior. Hasil temuan dapat memperkaya khasanah gaya interior Nusantara.Apabila 

fenomene tersebut tidak dilakukan kajian maka akan berdampak pada Nusantara 

kehilangan jejak perkembangan gaya interior.  
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C. LUARAN PENELITIAN Hasil penelitian Proses Publish di Jurnal Q1. ISVS, 
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